BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pemahaman tentang Etika Bisnis dalam Islam para pedagang pakaian
di pasar tradisional tradisional Bandung Tulungagung adalah 1)
Pedagang tradisional di pasar Bandung Tulungagung dalam
menjalankan aktivitas bisnis telah memahami barang-barang yang
dilarang oleh agama Islam untuk diperjual belikan. Barang-barang
diperjualbelikan seperti bahan makanan tidak mengandung unsur
haram. 2) Menghadapi pembeli dengan ramah tamah dan sopan pelanggan
tidak bakalan kabur, dan sopan santun itu sangat perlu dilakukan untuk
menrik minat pembeli agar produk laku dan laris. 3) Perilaku pedagang
muslim ditunjukkan dengan bermurah hati kepada pembeli, 4)
Menjalankan aktivitas usaha dagang yang dilakukan para pedagang
di pasar tradisional Tulungagungsemata-mata untuk mencari berkah
dari Allah SWT. Para pedagang meyakini segala aktivitas transaksi
yang dilakukannya sesuai dengan ajaran Islam akan mendapatkan
ridho dari Allah SWT, 5) Pemahaman para pedagang mengenai
kejujuran dalam menjalankan usaha harus ada, karena kejujuran
merupakan kunci mencapai derajat yang lebih tinggi baik secara
materi maupun di sisi Allah SWT. Bukan hanya itu saja kejujuran

merupakan tonggak utama untuk menjalankan sebuah usaha
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supaya para konsumen tetap terus terjaga untuk bisa kembali lagi
kepada pedagang tersebut, dan meningkatkan pembelian dari
sebelumnya.
. Perilaku pedagang pakaian di pasar tradisional Bandung Tulungagung
ditinjau dari perspektif etika bisnis Islam

Berdasarkan paparan data tentang perilaku pedagang pakaian
di pasar tradisional Bandung Tulungagung ditinjau dari perspektif
etika bisnis Islam, temuan penelitiannya adalah Para pedagang
menjalankan usaha dagang senantiasa menggunakan aturan yang
telah diatur oleh ajaran Islam. Aturan ajaran Islam dalam
kegiatan bisnis dipaparkan pada prinsip-prinsip etika bisnis Islam
yang ada, vyaitu: 1) Prinsip Ketauhidan yang diwujudkan para
pedagang meliputi menjalankan waktu shalat wajib tepat waktu,
bersedekah dan niat bekerja untuk ibadah telah dilaksanakan para
pedagang, namun masih banyak pedagang yang tidak tepat waktu
dalam menjalankan ibadah shalat wajib 2) Prinsip Keseimbangan
diwujudkan para pedagang meliputi adil dalam timbangan atau
takaran dan keseimbangan menjaga lingkungan sekitar dan tidak
menyembunyikan cacat, sepuluh pedagang telah mewujudkan
tindakan seperti itu 3) Prinsip Kehendak Bebas diwujudkan para
pedagang meliputi memberikan kebebasan pedagang baru yang
ingin berjualan di dekatnya dan tidak memaksa pembeli untuk

mendapatkan barang yang diinginkan pembeli, semua pedagang
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telah mewujudkan  perilaku tersebut 4) prinsip
pertanggungjawaban, diwujudkan para pedagang yang meliputi
menepati janji dan tanggung jawab terhadap kualitas barang dagangan,
tindakan seperti itu telah dilakukan para pedagang, namun masih ada
pedagang yang, tidak bisa menepati janji. 5) Prinsip lhsan,
diwujudkan para pedagang mewujudkan antara lain bersikap ramah
dan sabar, namun masih ditemukan pedagang yang tidak bersikap
ramah dan sopan kepada pembeli. Selain itu, bentuk ihsan
diwujudkan dengan memberikan waktu tenggang pembayaran dan
memberikan bonus kepada pembeli, perilaku tersebut telah
dilakukan para pedagang. Namun sebagian perilaku pedagang di
pasar  tradisional ada yang tidak memberi waktu tenggang

pembayaran kepada pembeli.

B. Saran

1.

Bagi pedagang

Hasil penelitian ini hendaknya dapat memberikan masukan dan
sumbangan pemikiran tentang perilaku pedagang.

Bagi peneliti

Hendaknya hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengungkapkan
gejala secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari latar

alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.
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3. Peneliti selanjutnya
Hendaknya hasil penelitian ini dapat dimanfaat sebagai petunjuk, arahan
dan acuan bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan hasil penelitian

ini.



